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ABSTRAK 

   
Disiplin adalah suatu proses yang dapat menumbuhkan perasaan seseorang untuk 

mempertahankan dan meningkatkan tujuan organisasi menjadi lebik objektif, melalui kepatuhan 

menjalankan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai di UPT Puskesmas Lopok Kecamatan Lopok. Jenis penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini  

seluruh pegawai di UPT Puskesmas Lopok Kecamatan Lopok yang berjumlah 37 pegawai. 

pengambilan sampel tehnik Total Sampling. Sampel yang digunakan adalah sampel yang diambi 

dari populasi. Data diperoleh dari responden dengan mengunakan alat pengumpulan data berupa 

kuensioner, berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji (Fisher’s Exsact Test) diperoleh nilai X
2 

hitung (3,368) < X
2  

tabel (3,841) atau p hitung (0.207) > p tabel (0,05) maka  Ho diterima dan Ha 

di tolak berarti  tidak ada Pengaruh Disiplin Kerja Dengan Kinerja Pegawai Di UPT Puskesmas 

Lopok Kecamatan Lopok. 

 

Kata Kunci  : disiplin kerja, kinerja pegawai   

 

ABSTRAC 

Discipline is a process that can foster a person's feeling to maintain and improve organizational 

goals to become more objective, through compliance with running the organization. This study 

aims to determine the effect of work discipline on employee performance at the UPT Puskesmas 

Lopok, Lopok District. This type of research is a type of quantitative research with a cross 

sectional approach. The population of this research is all employees at UPT Puskesmas Lopok, 

Lopok District, totaling 37 employees. Total sampling technique sampling. The sample used is a 

sample taken from the population. Data were obtained from respondents using data collection 

tools in the form of questionnaires, Based on the results of statistical analysis with the test 

(Fisher's Exsact Test), the value of X2 count (3.368) <X2 table (3.841) or p count (0.207)> p table 

(0.05) so Ho is accepted and Ha is rejected, meaning there is no influence of discipline Work with 

Employee Performance at UPT Puskesmas Lopok, Lopok District. 

Keywords  :  work discipline, employee performance . 

 

A. PENDAHULUAN 

Puskesmas adalah suatu unit 

pelayanan kesehatan yang merupakan 

ujung tombak dalam bidang kesehatan 

dasar. Sebuah puskesmas dituntut 

untuk lebih bermutu sesuai dengan 

masalah kesehatan masyarakat yang 

potensial berkembang diwilayah 

kerjanya masing-masing, dengan 

jangkauan yang luas sampai pelosok 

desa, pelayanan puskesmas yang 

bermutu akan menjadi salah satu 

faktor penentu upaya peningkatan 

status kesehatan masyarakat menjadi 
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semakin berkembangnya masyarakat 

kelas menengah maka tuntutan untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan 

yang bermutu juga meningkat. 

Sehingga untuk menghadapi hal itu 

diupayakan suatu program menjaga 

mutu pelayanan kesehatan dengan 

tujuan antara lain, memberikan 

kepuasan kepada masyarakat 

(Muninjaya, 2011). 

Pembangunan kesehatan  

adalah upaya yang dilaksanakan oleh 

semua komponen bangsa yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran, kemauan dan kemampuan 

hidup sehat bagi setiap orang agar 

meningkatkan drajat kesehatan yang 

setinggi-tingginya dapat terwujud. 

(SKN, 2009) puskesmas yang fasilitas 

pelayanan kesehatan yang 

menyelengarakan upaya kesehatan 

masyarakat dan upaya kesehatan 

perseorangan tingkat pertama dan  

lebih mengutamakan upaya promotif 

dan preventif untuk mencapai derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya diwilayah kerjanya 

(Permenkes no. 75 Tahun 2014).    

Dalam persaingan gelobal 

saat ini dunia kerja sangat 

membutuhkan pegawai yang dapat 

berfikir untuk lebih maju, cerdas, 

inovatif, dan mampu berkarya dengan 

semangat tinggi dalam menghadapi 

kemajuan zaman. Berbagai organisasi 

dengan tujuan, mencapai tujuan, 

mencapai kelangsungan hidup 

organisasi.  

Sumber Daya Manusia 

(SDM) merupakan aspek penting 

dalam suatu institusi atau organisasi 

yang perlu dibangun dan digali agar 

diperoleh tenaga kerja yang 

berkualitas, sangat dibutuhkan 

penggelolaan sumber daya manusia 

yang baik. Penggelolaan disebut 

dengan manajemen sumber daya 

manusia (MSDM). Manajemen 

sumber daya manusia merupakan ilmu 

dan seni yang mengatur hubungan 

peran dan tenaga kerja agar efektif 

dan efisien. Hal ini bisa membantu 

terwujudnya tujuan puskesmas, 

Pegawai dan masyarakat (Malayu, 

2016). 

Disiplin kerja merupakan 

salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja Pegawai. 

Disiplin kerja yang ditanamkan 

organisasi atau puskesmas kepada 

Pegawai akan sangat mempengaruhi 

kesungguhan Pegawai dalam bekerja. 

Disiplin yang baik mencerminkan 

besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya. Hal ini 

mendorong gairah kerja, semangat 

kerja, dan terwujudnya tujuan 

puskesmas, Pegawai dan masyarakat. 

Oleh karena itu, setiap atasan selalu 

berusaha agar para bawahannya 

mempunyai disiplin yang baik. 

Kinerja merupakan 

gambaran tingkat keberhasilan atau 

kegagalan pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsi organisasi dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan 

misi organisasi, untuk menentukan 

kinerja Pegawai, organisasi harusnya 

memiliki beberapa komponen yang 

menjadi alat ukur kinerja, antara lain: 

kualitas pekerjaan, kejujuran pegawai, 

inisiatif, kehadiran, sikap, kerja sama, 

keandalan, pengetahuan tentang 
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pekerjaan, tanggung jawab dan 

pemanfaatan waktu kerja. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan desain 

studi cross sectional, variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah  Disiplin 

Kerja dan sedangkan variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Kinerja 

Pegawai. Sampel dalam penelitian ini 

adalah total sampling. Penelitian ini 

dilakukan di UPT Puskesmas Lopok 

Kecamatan Lopok Tahun 2020. 

Sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan jenis data primer. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara membagikan kuesioner yang 

kemudian diisi secara mandiri oleh 

responden. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data univariat dan analisis 

data bivariat. Univariat yaitu melihat 

gambaran dari masing-masing 

variabel dan bivariat yaitu melihat 

pengaruh antara variabel bebas dan 

variabel terikat seperti disiplin kerja 

dengan kinerja pegawai tidak 

berpengaruh. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Univariat  

Berdasarkan hasil penelitian, 

jumlah responden dalam penelitian ini 

berjumlah 37 responden Pengaruh 

Disiplin Kerja Dengan Kinerja 

Pegawai Di UPT Puskesmas Lopok 

Kecamatan Lopok, maka di bawah ini 

akan dijelaskan karaketristik 

responden yaitu berdasarkan Jenis 

Kelamin, Umur, Pendidikan, disiplin 

kerja,, kinerja pegawai. Penelitian ini 

dilaksanakan di UPT Puskesmas 

Lopok Kecamatan Lopok dengan 

sampel sebayak 37 responden. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi responden 

  Sumber : Data Primer, 2020 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

karakteristik berdasarkan jenis 

kelamin tertinggi yaitu jenis kelamin 

perempuan sebanyak 31 responden 

dengan persentase (83,8%) dan jenis 

kelamin terendah yaitu jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 6 responden 

dengan persentase (16,2%). 

Karakteristik berdasarkan Usia yang 

paling banyak yaitu Usia 41-50 

sebanyak 13 responden dengan 

persentase (35,1%) dan usia yang 

sedikit yaitu usia 51-55 sebanyak 3 

responden dengan persentase (8,1%). 

Karakteristik berdasarkan tingkat 

pendidikan yang paling banyak yaitu 

Karakteristik 

responden 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

6 

31 

16.2 

83.8 

Umur 

25-30 

31-35 

36-40 

41-50 

51-55 

5 

10 

6 

13 

3 

13.5 

27.0 

16.2 

35.1 

8.1 

Pendidikan 

D3 

S1 

31 

6 

83.8 

16.2 

Disiplin Kerja   

Baik 

Tidak 

baik 

35 

2 

94,6 

5,4 

Kinerja Pegawai   

Baik 

Tidak baik 

33 

4 

89,2 

10,8 

Jumlah 37 100,0 
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D3 sebanyak 31 responden dengan 

persentase (83.8%) dan tingkat 

pendidikan yang paling sedikit S1 

berjumlah 6 responden dengan 

persentase (16,2%). Karakteristik 

berdasarkan tingkat disiplin kerja 

pegawai yang baik yaitu sebanyak 35 

responden dengan persentase (94,6%) 

dan pegawai yang disiplin kerjanya 

tidak baik 2 responden dengan 

persentase (5,4%) karakteristik 

berdasarkan tingkat kinerja pegawai 

yang baik yaitu sebanyak 33 

responden dengan persentase (89,2%) 

dan pegawai yang kinerjanya tidak 

baik yaitu sebanyak 4 responden 

dengan persentase (10,8%). 

2.  Uji Bivariat 

Tabel 2. Pengaruh Disiplin Kerja Dengan 

Kinerja Pegawai d UPT Puskesmas 

Lopok Kecamatan Lopok tahun 

2020. 

 

 

          

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Data Primer, 2020 

 

Berdasarkan Tabel  2 

menunjukkan bahwa dari 37 

responden terdapat 35 responden 

yang memiliki Disiplin baik dan 

kinerja baik sebanyak 32 

responden dengan persentase 

(91,4%) dan kinerja tidak baik 

sebanyak 3 responden dengan 

persentase (8,7%) sedanngkan dari 

2 responden yang memiliki 

disiplin tidak baik dan kinerja 

tidak baik sebanyak 1 responden 

dengan persentase (50%) dan 

kinerja tidak baik sebanyak 1 

responden dengan persentase 

(50%). Hasil analisis statistik 

dengan uji (Fisher’s Exsact Test) 

diperoleh nilai X
2 

hitung (3,368) < 

X
2 

tabel (3,841) atau p hitung 

(0.207) > p tabel (0,05) maka  Ho 

diterima dan Ha di tolak berarti  

tidak ada Pengaruh Disiplin Kerja 

Dengan Kinerja Pegawai Di UPT 

Puskesmas Lopok Kecamatan 

Lopok Tahun 2020. 

 

D.  PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Disiplin Kerja Dengan 

Kinerja Pegawai Di UPT 

Puskesmas Lopok Kecamatan 

Lopok tahun 2020. 

Berdasarkan Tabel 2 

menunjukkan bahwa dari 37 

responden terdapat 35 responden 

yang memiliki Disiplin baik dan 

kinerja baik sebanyak 32 

responden dengan persentase 

(91,4%) dan kinerja tidak baik 

sebanyak 3 responden dengan 

persentase (8,7%) sedanngkan dari 

2 responden yang memiliki 

disiplin tidak baik dan kinerja 

tidak baik sebanyak 1 responden 

dengan persentase (50%) dan 

kinerja tidak baik sebanyak 1 

responden dengan persentase 

(50%). Hasil analisis statistik 

dengan uji (Fisher’s Exsact Test) 

diperoleh nilai X
2 

hitung (3,368) < 

X
2 

tabel (3,841) atau p hitung 

(0.207) > p tabel (0,05) maka  Ho 
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diterima dan Ha di tolak berarti  

tidak ada Pengaruh Disiplin Kerja 

Dengan Kinerja Pegawai Di UPT 

Puskesmas Lopok Kecamatan 

Lopok Tahun 2020. 

Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian 

Setiawan (2013) (tidak ada dalam 

pustaka) setelah dilakukan analisis 

regresi linier berganda diperoleh 

bahwa dsiplin kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja, hal 

ini dikarenakan kinerja sendiri 

untuk bidang pelayanan jasa 

terhadap pasien, oleh karenanya 

disiplin kerja hanya sebagai 

penunjang pada sektor 

terlaksananya peraturan yang telah 

ditetapkan oleh instansi. Koefisien 

regresi untuk variabel disiplin 

kerja (X1) sebesar 0,8976. 

Sedangkan nilai uji t untuk 

variabel disiplin kerja adalah 

sebesar 0,102 dengan probabilitas 

signifikansinya 0,768, karena nilai 

koefisienya berbanding terbalik 

yaitu 0,102 maka disiplin kerja 

secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perawat Puskesmas Lopok 

Kecamatan Lopok. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar perawat Puskesmas 

Lopok Kecamatan Lopok 

memberi tanggapan setuju 

terhadap variabel disiplin kerja. 

Hasil ini memberikan bukti bahwa 

kinerja perawat Puskesmas Lopok 

Kecamatan Lopok yang 

ditunjukkan dengan adanya 

disiplin kerja dalam bentuk 

kuesioner atas (1) Tingginya rasa 

kepedulian karyawan terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan (2) 

Tingginya semangat dan gairah 

kerja dan inisiatif para karyawan 

dalam melakukan pekerjaan (3) 

Besarnya tanggung jawab para 

karyawan untuk melaksanakan 

tugas dengan sebaik-baiknya (4) 

Berkembangnya rasa memiliki 

dan rasa solidaritas yang tinggi di 

kalangan karyawan (5) 

Meningkatnya efisiensi dan 

produktivitas kerja para karyawan. 

Hasil analisis statistik 

dengan menunjukan bahwa 

disiplin kerja tidak berpengaruh 

dengan kinerja pegawai UPT 

Puskesmas Lopok Kecamatan 

Lopok Tahun 2020 hal ini 

dikarenakan kinerja sendiri untuk 

tiap target, kualitas, waktu dan 

taat asas, oleh karena itu disiplin 

kerja sebagai penunjang 

terlaksananya peraturan yang telah 

ditetapkan oleh UPT Puskesmas 

Lopok Kecamatan Lopok dengan 

uji (Fisher’s Exsact Test) untuk 

variabel disiplin kerja X
2 

hitung 

sebesar (3,368) sedangkan nilai X
2
 

tabel sebesar (3,841) dengan 

signifikan p hitung (0.207) karna 

nilai koefisiennya lebih besar dari  

p tabel (0,05) maka disiplin kerja 

dengan kinerja secara garis besar 

tidak berpengaruh Dengan Kinerja 

Pegawai Di UPT Puskesmas 

Lopok Kecamatan Lopok. 

Disiplin merupakan 

arahan untuk melatih dan 
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membentuk seseorang melakukan 

sesuatu menjadi lebih baik. 

Disiplin adalah suatu proses yang 

dapat menumbuhkan perasaan 

seseorang untuk mempertahankan 

dan meningkatkan tujuan 

organisasi menjadi lebik objektif, 

melalui kepatuhan menjalankan 

organisasi. 

 

E. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan tentang pengaruh 

disiplin kerja dengan kinerja 

pegawai di UPT Puskesmas 

Kecamatan Lopok yang telah 

dilaksanakan pada BAB 

sebelumnya, maka peneliti 

menyimpulkan tidak ada pengaruh 

antara disiplin kerja dengan 

kinerja pegawai di UPT 

Puskesmas Lopok Kecamatan 

Lopok dengan nilai hitung X
2
 

(3,368) < X
2
 tabel (3,841) phitung 

(0.207) > p tabel (0,05). 
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